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Penelitian ini membahas mengenai Eksistensi Tarian Melayu dan Upaya Pelestarian
pada Generasi Muda di Kisaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah
tari Melayu, Eksistensi tari Melayu di Kisaran, dan Upaya yang dilakukan oleh
penari, pengamat seni, masyarakat dan pemerintah untuk melestarikan dan
memperkenalkan seni tari Melayu kepada generasi muda di Kisaran. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan menjawab dan
menggambarkan secara sistematis tentang eksistensi dan upaya pelestarian tarian
Melayu di Kisaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga
cara yaitu studi pustaka, wawancara dan observasi partisipan. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara penyusunan data, klasifikasi data, pengelolaan data dan
penyimpulan data. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Tari-tarian Melayu
awalnya berasal dari Ronggeng Melayu Sumatera dan berkembang menjadi tari
sembilan wajib Melayu yang diciptakan oleh guru Sauti dan masih tetap Eksis
keberadaannya di Kota Kisaran. Bahkan, tari-tarian Melayu banyak dijadikan sarana
hiburan untuk dibeberapa acara, seperti acara pernikahan, pembuka acara-acara
pemerintahan di Kabupaten Asahan. Namun, beberapa tarian Melayu ada yang sudah
berubah fungsi, seperti tari Gobuk, tari mambang, dan tarian sejenisnya yang
merupakan tarian menyembuhkan sakit dan terdapat unsur magis sudah tidak
digunakan sebagai tarian penyembuh tetapi menjadi tarian pertunjukkan dan tarian
hiburan. Peran generasi muda yang memiliki daya tari tersendiri terhadap tari Melayu
menjadi suatu hal yang baik untuk menjaga kelestarian budaya. Pemerintah
Kabupaten Asahan juga meminta tari Gubang untuk diperkenalkan kepada generasi
muda sejak tingkat SD guna memperkenalkan dan melestarikan budaya kabupaten
Asahan.
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